BAB 5
KESIMPULAN, SARAN, IMPLIKASI DAN KETERBATASAN PENELITIAN

5.1 Kesimpulan

Krisis komunikasi ini disebabkan oleh tsunami 2018 yang memberikan dampak parah
khususnya ke Destinasi Tanjung Lesung. Komunikasi yang meminimalisir dampak terjadinya
bencana, komunikasi krisis yang pertama dilakukan olen BPBD adalah komunikasi penetapan
bencana sesuai skala. Komunikasi krisis juga dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten
Pandeglang untuk menghindari berita berita hoax yang beredar yang membuat krisis semakin
krusial, pihak pengelola sudah bekerjasama dengan media media saat mengadakan event, media
media yang sudah bekerjasama itu diundang agar mereka mewartakan dengan real.

Komunikasi bencana yang dilakukan baik pemerintah daerah maupun pengelola destinasi
wisata Tanjung Lesung menggunakan model komunikasi satu arah secara tatap muka atau
bersifat linier dalam bentuk sosialisasi tentang informasi bencana sehingga masyarakat paham
tentang tindakan yang harus dilakukan dalam menghadapi bencana. Komunikasi juga dilakukan
dengan model komunikasi dua arah atau yang bersifat sirkuler. Komunikasi dua arah dilakukan
dalam bentuk simulasi bencana sehingga dapat memberikan pembiasan diri sekaligus menguji
kesiapsiagaan masyarakat yang dilakukan secara berkala. Dan model komunikasi multi arah
yaitu melibatkan berbagai platform media baik media sosial, media massa maupun media
tradisional.

Komunikasi krisis ini dilakukan dengan adanya tim komunikasi krisis khusus yang
berpusat di BPBD Kabupaten Pandeglang pada saat kejadian komunikasi bencana yang
dilakukan bagaimana mengatur media massa sebagai elemen penanggulangan bencana yang

berperan penting dan koordinasi antar kelompok agar berjalan optimal.
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Komunikasi krisis pada tiap tahapan kebencanaan sudah dilakukan dengan optimal
seperti melakukan sosialisasi kesiapsiagaan dan mitigasi bencana. Kesiapsiagaan dilakukan oleh
pengelola Destinasi KEK Tanjung Lesung yang rawan bencana harus menyiapkan seperti dari
unit unit jalur evakuasi, kesiapan mitigasi bencana, jalur titik informasi, kesiapan tim itu semua
dinilai. Maka dari itu Tanjung Lesung sekarang sudah menerapkan sesuai dengan regulasi
pemerintah bangunan permanen itu lebih dari 100meter dari garis pantai. Sisi bangunan master
plan juga sudah diperhatikan termasuk titik kumpul jalur evakuasi dalam 1500meter itu ada bukit
ketinggiannya di atas 20meter dari permukaan laut. Salah satu destinasi wisata yang alat
mitigasinya termodern di lobby terdapat monitor yang bernama WRS jadi saat kejadian gempa di
Indonesia akan terbaca dalam hitungan detik keluar suara, yang alatnya sama dengan yang ada di
kantor BMKG pusat. Jalur jalur evakuasi sudah teratur, training GM untuk konsen terhadap
keadaan bencana sudah harus familiar, dan mengedukasi karyawan juga dilakukan secara rutin.

Tanjung lesung juga sudah memiliki alat yang bisa membaca tekanan ombak.
Gelombang, Getaran gempa. pelatihan pelatihan dilakukan kepada masyarakat daerah yang
rawan bencana alam, dan wisatawan dilakukan secara rutin dan bertahap.

Kampanye social marketing yang dilakukan adalah untuk mengajak wisatawan agar
datang kembali ke Banten serta memberitahukan bahwa daerah Banten dan sekitarnya sudah
aman untuk dikunjungi kembali. Membuat tagline #ExitingBanten #Selat Sunda Aman melalui
media social, lalu membuat event event yang menarik perhatian wisatawan yaitu Festival
Tanjung Lesung dan Festival Lomba Kolecer. Dinas pariwisata kabupaten Pandeglang juga
mengadakan Sosialisasi sadar wisata bagi masyarakat Pandeglang sekitar pantai, Trauma healing

korban bencana tsunami selat sunda, dan Pelatihan pelaku jasa dan pemandu wisata pantai.

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian dan memperoleh data-data dengan hasil kesimpulan yang

telah didapatkan, peneliti memiliki beberapa saran yang ingin disampaikan sebagai berikut:
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1. Bagi Instansi Pemerintah

Dalam upaya komunikasi Kkrisis pada kebencanaan perlu dilakukan secara menyeluruh,
matang, dan terperinci kepada masyarakat dan juga kepada wisatawan yang berada di
daerah rawan bencana oleh karena itu stakeholder perlu melakukan identifikasi isu dan
risiko komunikasi yang dapat mempengaruhi jalannya pemerintah daerah pada saat
terjadinya bencana, membuat rencana komunikasi krisis dan mengadakan simulasi secara
rutin untuk menguji kesiapan rencana dalam menghadapi krisis, Melakukan identifikasi
publik dan riset penggunaan media untuk menentukan penggunaan media yang paling
tepat. Dinas pariwisata perlu membantu BPBD untuk mengkomunikasikan Krisis yang
terjadi untuk sektor pariwisata. Lalu pemerintah juga perlu membangun atau membuat
tempat evakuasi (Gedung khusus anti tsunami) untuk menampung saat terjadinya
bencana. Masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana harus di kesiapsiagaan
terhadap bencana, kemampuan tersebut didukung oleh informasi yang disampaikan oleh
pemerintah setempat. Kampanye social marketing yang dilakukan perlu promosikan
dengan rutin melalui media sosial yang ada agar wisatawan mengetahui bahwa daerah ini
sudah aman untuk di kunjungi.

Bagi Daya Tarik Wisata

Pengelola daya tarik wisata perlu mengadakan simulasi kesiapsiagaan secara rutin
bekerjasama dengan stakeholder terkait. Kesiapsiagaan bencana perlu disosialisasikan
kepada wisatawan agar mereka mengetahui upaya penyelamatan saat terjadinya bencana
karena belum semua wisatawan yang datang berkunjung mengetahui bagaimana cara
penyelamatan yang dilakukan. Agar wisatawan yang berkunjung merasa aman dan tidak
merasa takut untuk berkunjung ke Tanjung Lesung. Setelah terjadinya krisis, pengelola
menyusun beberapa perencanaan jangka panjang untuk membangun citra sebagai
destinasi tangguh bencana. Namun, beberapa perencanaan ini dirasa masih belum

strategis.
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5.3

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian ini komunikasi krisis kebencanaan yang dilakukan
stakeholder belum maksimal dengan begitu bagi penelitian selanjutnya untuk meninjau
dan meneliti lebih jauh secara mendalam untuk memperkaya hasil penelitian agar

menghasilkan data yang beragam.

Implikasi dan Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada bab IV, maka implikasi yang dianggap

relevan dengan penelitian ini, sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan mengenai komunikasi Krisis

kebencanaan dari perspektif pemangku kepentingan.

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu referensi terkait komunikasi Krisis
kebencanaan seperti mitigasi bencana, kesiapsiagaan, tanggap darurat saat bencana dan
pemulihan/recovery yang dilakukan stakeholder untuk masyarakat dan wisatawan yang
terdampak.

Penelitian ini diharapkan menjadi gambaran atau wawasan informasi untuk masyarakat
yang tinggal didaerah rawan bencana.

Penelitian ini ditujukan untuk wisatawan yang takut untuk berkunjung ke destinasi rawan
bencana alam agar wisatawan mengetahui bahwa pemerintah daerah serta pengelola daya

tarik wisata sudah melakukan kesiapsiagaan serta mitigasi bencana.

Adapun keterbatasan pada penelitian ini yaitu, peneliti hanya menganalisis Sosial

Marketing Dalam Edukasi Komunikasi Krisis Bencana di Tanjung Lesung. Sehingga
diharapkan penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian di Destinasi Wisata yang
rawan bencana lainnya yang ada di Provinsi Banten agar mendapatkan data yang beragam.
Serta penelitian ini hanya berfokus pada saat komunikasi bencana alam jadi untuk peneliti

selanjutnya untuk melakukan penelitian komunikasi krisis saat pandemi covid-19.
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